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Latar Belakang: Mahasiswa keperawatan kerap menghadapi
tekanan akademik yang tinggi yang dapat menimbulkan
kecemasan dan gangguan tidur, kondisi ini dapat menyebabkan
burnout akademik yang berdampak buruk terhadap prestasi dan
kesehatan mental. Tujuan: Mengetahui hubungan antara tingkat
kecemasan dan kualitas tidur terhadap burnout akademik pada
mahasiswa.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional.
Sampel berjumlah 65 mahasiswa Akademi Keperawatan Al-lkhlas
yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner Zung-Self Rating Anxiety Scale (ZSAS),
Sleep Quality Scale (SQS), dan Maslach Burnout Inventory-
Student Survey (MBI-SS). Analisis dilakukan secara univariat dan
bivariat menggunakan uji Spearman Rank. Hasil: Mayoritas
responden mengalami tingkat kecemasan panik (44,6%) dan
kualitas tidur buruk (76,9%), serta burnout akademik tingkat
sedang (47,7%). Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
kecemasan dengan burnout akademik p-value 0,042 dan antara
kualitas tidur dengan burnout akademik p-value 0,000.
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat
kecemasan dan kualitas tidur terhadap burnout akademik.
Diperlukan intervensi berupa manajemen stres dan edukasi tidur
sehat untuk mencegah burnout akademik.
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individu yang motivasi

belajar (Yunalia et al., 2024).
Harapan dan tekanan yang tinggi dapat

dituntut untuk memahami berbagai materi
akademik serta mampu berpikir kritis dalam
memecahkan masalah (Rabuka et al., 2023).
Pendidikan  tinggi  merupakan  tahap
perkembangan yang menuntut mahasiswa
menghadapi tekanan dari berbagai aspek, baik
akademik maupun sosial (Nasution et al.,
2025). Seiring berjalannya waktu, beban
belajar yang terus meningkat dapat
menimbulkan kejenuhan dan menurunkan

memicu stres, dan apabila tidak ditangani
dapat menyebabkan gangguan kesehatan
mental seperti kecemasan, stres
berkepanjangan, hingga depresi (Firmansyah
etal., 2022; Yusriyyah et al., 2023).

Kecemasan merupakan salah satu
gangguan psikologis yang umum dialami oleh
mahasiswa. American Psychological
Association (APA) mendefinisikan
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kecemasan sebagai reaksi emosional terhadap
tekanan, yang ditandai oleh ketegangan, rasa
khawatir, dan gejala fisik seperti detak
jantung cepat dan tekanan darah tinggi
(Masithoh et al., 2023). Kecemasan yang
berkepanjangan dapat menyebabkan
gangguan tidur dan berdampak negatif pada
aktivitas sehari-hari (Nugraha et al., 2023;
Syarli & Arini, 2021). Gangguan kecemasan
juga berkontribusi terhadap kualitas tidur
yang buruk, yang umum terjadi di kalangan
mahasiswa, terutama pada mereka yang
menghadapi  tekanan  akademik  tinggi
(Firmansyah et al., 2022; Silitonga, 2023).

Kualitas tidur adalah persepsi individu
terhadap kepuasan tidur yang dialaminya
(Jong, 2024). Mahasiswa dengan kualitas
tidur yang rendah cenderung mengalami
kesulitan konsentrasi, mudah lelah, dan
mengalami gangguan pengambilan keputusan
(Gusasi et al., 2023). Penurunan kualitas tidur
sering kali dipengaruhi oleh kecemasan, dan
keduanya saling memperburuk kondisi satu
sama lain (Jong, 2024). Mahasiswa
keperawatan diketahui memiliki
kecenderungan lebih  tinggi mengalami
gangguan kecemasan dan tidur dibandingkan
mahasiswa jurusan lain karena intensitas
praktik klinik dan tekanan akademik yang
kompleks (Yusriyyah et al., 2023).

Burnout akademik merupakan kondisi
kelelahan emosional, kehilangan motivasi,
dan perasaan tidak berdaya akibat tekanan
studi yang terus menerus (Naderi et al., 2021).
Kondisi ini  juga dikaitkan  dengan
peningkatan risiko depresi dan gangguan tidur
(Kocak & Secer, 2020). Burnout dapat
menurunkan kemampuan akademik, merusak
hubungan sosial, dan memicu masalah
kesehatan mental serius (Nasution et al.,
2025). Selain itu, burnout juga ditandai
dengan gejala psikosomatis seperti kelelahan,
gangguan  tidur, sikap  negatif, dan
kecenderungan menarik diri dari lingkungan
sosial (Nugraha et al.,, 2023). Studi di
Indonesia juga menunjukkan bahwa burnout
berkorelasi dengan peningkatan kecemasan
dan gangguan tidur di kalangan mahasiswa
(Rianti et al., 2024).

Secara  global, World Health
Organization (2023) melaporkan bahwa
sekitar 4% populasi dunia mengalami
gangguan kecemasan, dengan lebih dari 301
juta orang terdampak. Di Indonesia,
Riskesdas (2018) mencatat sekitar 20%
populasi mengalami gangguan kecemasan,
dengan 12,1% di antaranya berasal dari
Provinsi Jawa Barat (Silitonga, 2023; Tobing,
2024).  Sebanyak  97,4% = mahasiswa
keperawatan dilaporkan memiliki kualitas
tidur buruk (Widianita, 2023), dan pada tahun
2020, sekitar 77,1% mahasiswa Indonesia
mengalami  burnout akademik, di mana
10,44% termasuk dalam kategori berat
(Sampe et al., 2021).

Studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti terhadap 10 mahasiswa/i Akademi
Keperawatan Al-lkhlas pada 12 Maret 2025
menunjukkan bahwa seluruh  responden
mengalami kecemasan dan gangguan tidur
akibat tekanan tugas akademik. Lima dari
sepuluh responden juga mengalami burnout
akademik, ditandai dengan kelelahan,
ketidakmampuan  menyelesaikan  tugas,
kesulitan fokus, dan perasaan bosan saat
belajar. Data tersebut mengindikasikan bahwa
masalah psikologis dan akademik cukup
signifikan terjadi di lingkungan kampus.

Meskipun telah banyak penelitian
yang mengkaji hubungan antara kecemasan
dan kualitas tidur terhadap burnout secara
terpisah, namun belum ditemukan kajian yang
meneliti hubungan antara ketiga variabel
tersebut secara bersama-sama khususnya pada
mahasiswa  keperawatan di  Akademi
Keperawatan Al-lkhlas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
sejaun mana kecemasan dan kualitas tidur
berhubungan dengan burnout akademik pada
mahasiswa  keperawatan.  Tujuan  dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan tingkat kecemasan dan kualitas
tidur terhadap burnout akademik pada
mahasiswa di Akademi Keperawatan Al-
Ikhlas.

METODE PENELITIAN

CARING : Jurnal Keperawatan Al -Ikhlas

61



Vol. 2 No. 1 Agustus 2025, Halaman 60-67
e-ISSN : 3089 - 5472

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
yang dilakukan di Akademi Keperawatan Al-
Ikhlas dengan populasi pada penelitian ini
merupakan seluruh mahasiswa di Akademi
Keperawatan  Al-lkhlas  dengan  total

keseluruhan tingkat I, 11, dan Il adalah 181
orang serta sampel yang digunakan 65
responden yang terbagi dari tingkat I, Il dan

I1l. Teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan purposive sampling sesuai
dengan kriteria inklusi pada penelitian ini.
Variabel independen dalam penelitian ini
adalah tingkat kecemasan dan kualitas tidur,
sedangkan  variabel  dependen  dalam
penelitian ini adalah burnout akademik.
Dalam penelitian ini menggunakan tiga
kuesioner yang terdiri dari tiga bagian, bagian
pertama yaitu kuesioner tentang tingkat
kecemasan dengan menggunakan kuesioner
Zung Self-rating Anxiety Scale, bagian kedua
yaitu kuesioner tentang kualitas tidur dengan
menggunakan kuesioner Sleep Quality Scale
dan bagian ketiga yaitu kuesioner tentang
burnout akademik dengan menggunakan
kuesioner Maslach Burnout Inventory-Student
Survey. Penelitian ini menggunakan teknik
penggumpulan data menyebarkan kuesioner
berbentuk google form yang nantinya akan di
olah menggunakan aplikasi SPSS. Peneliti
menerapkan etika penelitian  Informed
Consent, Anonimity, Confidentiality, Non-
Malaficience, Justice, Beneficiency, Veracity.

HASIL PENELITIAN

Hasil yang didapatkan dari penelitian pada
mahasiswa di Akademi Keperawatan Al-
Ikhlas pada tanggal 06 Mei 2025 sampai 09
Mei 2025 dengan menyebar kuesioner melalui
Google formulir dengan link yang telah
disediakan dan disebarkan kepada 65
responden mahasiswa dari tingkat |1 sampai
dengan tingkat 111, dalam penelitian ini semua
responden telah memenuhi karakteristik

Frequency (f) Percent (%)
18 tahun 3 4.6
19 tahun 19 29.2
20 tahun 23 354
21 tahun 12 185
22 tahun 6 9.2
23 tahun 1 15
24 tahun 1 15
25 tahun 0 00.0
Total 65 100.0

Berdasarkan  tabel  distribusi
frekuensi usia responden, mayoritas
responden berusia 20 tahun sebanyak 23
responden (35,4%), usia 19 tahun
sebanyak 19 responden (29,2%) dan 21
tahun sebanyak 12 responden (18,5%).

2. Jenis Kelamin
Tabel 1. 2 Karakteristik Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency (f) Percent (%)
Laki-laki 23 35.4
Perempuan 42 64.6
Total 65 100.0

Berdasarkan  hasil  distribusi
frekuensi  jenis  kelamin, mayoritas
responden dalam penelitian ini adalah
perempuan Vyaitu sebanyak 42 orang
(64,6%), sedangkan responden laki-laki
berjumlah 23 orang (35,4%).

3. Tingkat Kelas
Tabel 1. 3 Karakteristik Responden
Berdasarkan Tingkat kelas

Frequency (f) Percent (%)
Tingkat | 19 29.2
Tingkat 11 23 35.4
Tingkat 111 23 354
Total 65 100.0

Hasil distribusi frekuensi tingkat kelas
menunjukkan bahwa responden berasal
dari berbagai tingkat kelas. Responden
terbanyak berasal dari Tingkat Il dan
Tingkat 111, masing-masing sebanyak 23
orang (35,4%). Sedangkan responden dari
Tingkat | berjumlah 19 orang (29,2%).

4. Tingkat Kecemasan
Tabel 1. 4 Distribusi Frekuensi
Kategori Tingkat Kecemasan

inklusi dan tidak ada responden yang tidak : Frequency (f) Percent (%)
.. Ringan 7 10.8
bersedia, izin atau drop out. Sedang 5 w5
Berat 4 6.2
1. Usia Panik 29 446
Total 65 100.0

Tabel 1. 1 Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia
62
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Berdasarkan tabel diatas hasil
distribusi variabel tingkat kecemasan
menunjukan bahwa mayoritas responden
mengalami tingkat kecemasan panik
sebanyak 44,6%, kecemasan sedang
sebanyak 38,5% dan kecemasan ringan
sebanyak 10,8%.

5. Kualitas Tidur
Tabel 1. 5 Distribusi Frekuensi
Kategori Kualitas Tidur

Frequency (f)

Percent (%)

Baik 15 23.1

Buruk 50 76.9

Total 65 100.0
Berdasarkan tabel diatas hasil
distribusi variabel kualitas  tidur

menunjukan bahwa mayoritas responden
mengalami kualitas tidur buruk sebanyak
76,9%, sedangkan responden yang
mengalami kualitas tidur baik sebanyak
23,1%.

6. Burnout Akademik
Tabel 1. 6 Distribusi Frekuensi
Kategori Burnout Akademik

Frequency (f) Percent (%)

Rendah 4 6.2
Sedang 31 477
Tinggi 30 46.2
Total 65 100.0
Berdasarkan tabel diatas hasil
distribusi  variabel burnout akademik

menunjukan bahwa mayoritas responden
mengalami burnout sedang sebanyak
47,7%, dan burnout tinggi sebanyak
46,2%.

7. Hubungan Tingkat Kecemasan dan
Burnout Akademik
Tabel 1. 7 Hubungan Tingkat
Kecemasan dengan Burnout
Akademik

Burnout Akademik Total Pvalue

Tingkat

Kecemasa Rendah Sedang Tinggi

n % f % f % f %

Ringan 14,3 6 85,7 0 0,0 7 100,0
Sedang 8,0 11 44,0 12 48,0 25 100,0

f
1
2
Berat 0 0,0 2 50,0 2 50,0 4 100,0 0,042
1
4

Panik 3,4 12 414 16 55,2 29 100,0
Total 6,2 31 47,7 30 46,2 65 100,0

Statistik uji  Speraman Rank
memberikan hasil nilai p-value pada
variabel Tingkat Kecemasan dengan
Burnout Akademik sebesar 0,042 nilai p-
value tersebut < 0,05 sehingga Ho ditolak

dan Ha diterima, bermakna bahwa
terdapat  hubungan  antara  tingkat
kecemasan dengan burnout akademik
pada mahasiswa keperawatan, koefisien
korelasi p = 0.253, yang menunjukan
bahwa hubungan keduanya dan positif
searah, artinya semakin tinggi kecemasan,
maka semakin tinggi burnout akademik.

8. Hubungan Kaualitas Tidur dan
Burnout Akademik

Tabel 1. 8 Hubungan Kualitas Tidur

dengan Burnout Akademik

Kualitas Burnout Akademik Total
Tidur

Rendah Sedang Tinggi

Pvalue

% f % f % f %

20,0 11 733 1 6,7 15 100,0

f
3

Buruk 1 2,0 20 40,0 29 58,0 50 100,0
4

0,000

6,2 31 41,7 30 46,2 65 100,0

Statistik  uji  Spearman  Rank
memberikan hasil nilai p-value pada
variabel Kualitas Tidur dengan Burnout
Akademik sebesar 0.000 nilai p-value
tersebut < 0,05 sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima, bermakna bahwa terdapat
hubungan antara kualitas tidur dengan
burnout akademik, koefisien korelasi p =
0.474, yang menunjukan  bahwa
hubungan keduanya sangat signifikan,
cukup kuat dan searah, artinya semakin
buruk kualitas tidur seseorang, maka
semakin tinggi tingkat burnout akademik
yang dirasakannya.

PEMBAHASAN
Tingkat Kecemasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian  besar mahasiswa  mengalami
kecemasan pada tingkat sedang hingga panik.
Hal ini menandakan bahwa beban akademik
yang mereka hadapi cukup besar dan
berdampak  pada  kondisi  psikologis.
Kecemasan dapat muncul sebagai respons
terhadap tekanan akademik yang tinggi,
seperti ujian, tugas akhir, maupun praktik
Klinik yang intensif. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Masithoh et al (2023), yang
menyatakan bahwa mahasiswa keperawatan
memiliki ~ kecenderungan  lebih  besar
mengalami gangguan kecemasan dibanding
mahasiswa program studi lain, akibat beban
belajar dan tanggung jawab praktik yang
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kompleks. Selain itu, hasil serupa ditemukan
oleh Yunalia et al (2024)yang mencatat
bahwa tekanan akademik jangka panjang
menyebabkan mahasiswa mengalami
kecemasan yang menetap, yang pada akhirnya
berdampak pada kesehatan mental mereka.
Penelitian ini mempertegas bahwa kecemasan
bukan hanya efek samping sesaat, tetapi dapat
berkembang menjadi kondisi  psikologis
kronis yang mengganggu fungsi akademik
secara keseluruhan.

Hal ini dapat dijelaskan karena
mahasiswa keperawatan dihadapkan pada
beban studi yang tidak hanya bersifat teoritis
tetapi juga praktis, termasuk jadwal praktik
klinik yang menuntut kesiapan mental dan
fisik. Selain itu, ketidakpastian masa depan
dan tekanan pencapaian akademik yang tinggi
menambah tekanan psikologis yang dirasakan
mahasiswa.

Kualitas Tidur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa mengalami kualitas
tidur yang buruk. Gangguan tidur pada
mahasiswa dapat disebabkan oleh beban tugas
yang tinggi, jadwal belajar yang padat, serta
kondisi  psikologis yang tidak stabil.
Penurunan  kualitas tidur  menyebabkan
terganggunya  pemulihan  tubuh  secara
fisiologis maupun mental. Hal ini diperkuat
oleh penelitian Manoppo et al (2023), yang
menyatakan bahwa tidur yang tidak
berkualitas berkorelasi dengan meningkatnya
kelelahan, menurunnya daya konsentrasi,
serta meningkatnya risiko gangguan suasana
hati. Hasil ini juga konsisten dengan temuan
dari Widianita (2023) yang menunjukkan
bahwa lebih dari  90%  mahasiswa
keperawatan mengalami gangguan tidur,
dengan mayoritas mengeluhkan sulit tidur dan
sering terbangun di malam hari. Gangguan ini
memperburuk  performa akademik dan
meningkatkan ketegangan emosional yang
berkelanjutan.

Burnout Akademik

Sebagian besar responden dalam
penelitian ini menunjukkan gejala burnout

akademik pada tingkat sedang hingga tinggi.
Burnout dalam konteks pendidikan tinggi
merupakan kondisi kelelahan mental dan
emosional akibat tuntutan belajar yang terus-
menerus. Burnout yang tidak ditangani
dengan baik dapat menyebabkan mahasiswa
kehilangan motivasi belajar, merasa tidak
mampu, dan akhirnya mengalami kegagalan
akademik.

Temuan ini diperkuat oleh studi dari
Mercy et al (2025), yang menyebutkan bahwa
burnout ~ akademik  pada  mahasiswa
keperawatan sering kali diakibatkan oleh
beban belajar yang tinggi dan kurangnya
dukungan emosional. Penelitian Zhang et al
(2025)menemukan bahwa burnout pada
mahasiswa cenderung meningkat seiring
bertambahnya tingkat semester. Hal ini
disebabkan oleh  peningkatan tuntutan
akademik, seperti penyusunan karya tulis
ilmiah dan praktik klinik. Penambahan beban
kerja tanpa diimbangi dengan manajemen
stres yang efektif menjadi faktor utama
terjadinya kelelahan akademik.

Mahasiswa tingkat akhir umumnya
mengalami tekanan lebih besar karena
berhadapan dengan tuntutan penyusunan
tugas akhir dan beban praktik lapangan,
sementara dukungan emosional dan waktu
istirahat justru berkurang. Faktor-faktor ini
berkontribusi  terhadap munculnya gejala
burnout.

Hubungan Tingkat Kecemasan dengan
Burnout Akademik

Hasil analisis menggunakan uji
Spearman Rank menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat
kecemasan dengan burnout akademik pada
mahasiswa keperawatan dengan koefisien
korelasi = 0,253 dan nilai p-value sebesar
0,042. Korelasi ini bersifat positif, yang
berarti semakin tinggi tingkat kecemasan
yang dialami mahasiswa, maka semakin
tinggi pula tingkat burnout akademik yang
dirasakan. Meskipun kekuatan korelasinya
tergolong lemah, namun secara statistik
hubungan ini signifikan dan relevan secara
klinis.
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Secara  teori, hubungan antara
kecemasan dan burnout dapat dijelaskan
melalui kerangka kerja Maslach Burnout
Inventory, yang menyebutkan  bahwa
kelelahan emosional merupakan komponen
utama dalam burnout. Mahasiswa yang
mengalami kecemasan berkepanjangan akan
lebih mudah merasa lelah secara emosional,
kewalahan, dan tidak mampu memenuhi
tuntutan akademik Farkhah et al (2022).
Kondisi  ini  secara  bertahap  akan
memunculkan depersonalisasi dan penurunan
pencapaian diri. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian Naderi et al (2021) yang
menyatakan bahwa kecemasan merupakan
salah satu prediktor signifikan dari burnout
akademik pada mahasiswa keperawatan.

Nugraha et al (2023) juga
menambahkan bahwa mahasiswa dengan
kecemasan tinggi sering kali mengalami
gangguan tidur dan kelelahan akademik, yang
menjadi gejala utama burnout. Alimah et al
(2019) menegaskan bahwa tekanan emosional
yang disebabkan oleh kecemasan berdampak
langsung terhadap peningkatan risiko burnout,
terutama pada mahasiswa dengan tekanan
praktik klinik yang tinggi. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya
strategi  manajemen  kecemasan dalam
mencegah burnout akademik. Upaya preventif
seperti layanan konseling, pelatihan coping,
dan pengelolaan waktu perlu diperkuat di
lingkungan institusi pendidikan keperawatan.

Hubungan Kualitas Tidur dengan Burnout
Akademik

Berdasarkan hasil uji Spearman Rank,
diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,474
dengan nilai signifikansi p-value 0,000. Ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara kualitas tidur dan
burnout akademik, dengan kekuatan korelasi
sedang. Artinya, semakin buruk kualitas tidur
mahasiswa, maka semakin tinggi tingkat
burnout akademik yang dialami.Gangguan
tidur memengaruhi banyak aspek dalam
fungsi individu, seperti regulasi emosi,
konsentrasi, pengambilan keputusan, dan
performa akademik.

Kurangnya  tidur  juga  dapat
menurunkan daya tahan mental terhadap stres.
Menurut teori Sleep Quality Scale dari Shin
Yi & Shin (2006), kualitas tidur yang buruk
menyebabkan penurunan fungsi siang hari
dan ketidakefektifan dalam  merespons
tekanan akademik. Penelitian ini didukung
oleh Alwhaibi & Aloola (2023)), yang
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
kualitas tidur rendah memiliki kelelahan
emosional lebih tinggi. Zhang et al (2025)
bahkan menekankan bahwa kualitas tidur
yang buruk dapat menjadi penghubung
langsung antara stres akademik dan burnout.
Selain itu, Jacksaint Saintila et al (2024)
menemukan bahwa mahasiswa yang tidur
kurang dari enam jam permalam dan tidak
memiliki  rutinitas  relaksasi mengalami
burnout yang lebih tinggi.

Dalam kerangka teori koping dari
Lazarus & Folkman dalam Wang et al (2020)
gangguan tidur mencerminkan kegagalan
dalam menerapkan strategi koping yang
efektif. Mahasiswa yang kurang tidur
kehilangan energi fisik dan emosional,
sehingga lebih mudah mengalami burnout
dalam menghadapi tekanan akademik dan
Klinik yang tinggi. Dengan demikian, kualitas
tidur merupakan faktor penting yang
berkontribusi terhadap burnout akademik.
Intervensi  seperti  edukasi tidur sehat,
pengaturan jadwal belajar, dan pelatihan
relaksasi dapat menjadi langkah preventif
yang efektif dalam menurunkan risiko
burnout di kalangan mahasiswa keperawatan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa baik kecemasan maupun
kualitas tidur merupakan dua faktor penting
yang berkontribusi  signifikan terhadap
burnout  akademik  pada  mahasiswa
keperawatan. Mahasiswa dengan tingkat
kecemasan tinggi cenderung  memiliki
kesulitan dalam mengelola stres akademik,
sedangkan mahasiswa dengan kualitas tidur
yang buruk cenderung mengalami gangguan
fungsi kognitif dan emosional. Kombinasi
dari kedua faktor ini memperbesar risiko
munculnya burnout akademik, sehingga perlu
adanya intervensi dari institusi pendidikan
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untuk mendukung kesejahteraan psikologis
mahasiswa.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini  menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat kecemasan dan kualitas tidur
terhadap burnout akademik pada mahasiswa
keperawatan. Mahasiswa dengan kecemasan
tinggi dan kualitas tidur yang buruk lebih
rentan mengalami kelelahan akademik,
gangguan  emosional, serta  penurunan
motivasi belajar. Oleh karena itu, diperlukan
perhatian dari institusi pendidikan untuk
mengembangkan program intervensi yang
berfokus pada manajemen stres dan
peningkatan kualitas tidur guna mencegah dan
mengurangi risiko burnout akademik.
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